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PENDAHULUAN

Pada era digital yang berkembang pesat, gig economy telah menjadi salah
satu tren global yang paling menonjol dalam beberapa tahun terakhir. Gig
economy adalah istilah yang merujuk pada sistem ekonomi atau sistem kerja di
mana organisasi atau perusahaan lebih memilih merekrut kontrak jangka
pendek atau karyawan independen. Gig economy menggunakan teknologi digital
seperti platform daring (seperti aplikasi dan situs web). Kehadiran platform-
platform digital seperti Tiktok Shop, Shopee, Gojek, Grab, Upwork, dan
Freelancer.com yang memfasilitasi hubungan antara pekerja lepas (freelancer)
dan pemberi kerja.

Sistem ekonomi gig telah berkembang karena tren pasar tenaga kerja dan
ancaman resesi ekonomi. Menurut data yang dikumpulkan oleh BPS (Badan
Pusat Statistik), jumlah pekerja freelance di Indonesia mencapai 46,47 juta orang,
atau 32% dari total angkatan kerja, yang mencapai 146,62 juta orang pada
Februari 2023. Angka ini jauh lebih tinggi dari angka tahun 2022, ketika jumlah
pekerja freelance berjumlah 34 juta orang, atau 24% dari total angkatan kerja
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(Anisa Zulfani, 2024). Sistem ini memberikan fleksibilitas yang tinggi bagi para
pekerja untuk mengatur waktu kerja mereka secara mandiri, tetapi di sisi lain,
menciptakan tantangan dalam hal kestabilan pendapatan dan kondisi kerja yang
tidak pasti.

Bekasi Timur adalah area yang berkembang pesat sebagai pusat kota dan
bisnis. Banyak bisnis di wilayah ini menggunakan sistem pekerja freelance yang
fleksibel dan murah untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja mereka. Ini
memberikan peluang besar bagi mereka yang ingin bekerja secara independen
atau ingin mendapatkan penghasilan tambahan selain pekerjaan tetap mereka.
(Author, 2024).

Penelitian tentang gig economy dan produktivitas pekerja freelance di
Indonesia, khususnya di Bekasi Timur, masih relatif terbatas. Sebagian besar
studi sebelumnya lebih banyak membahas gig economy dari perspektif ekonomi
makro atau dampak sosialnya secara umum. Namun, faktor-faktor khusus
seperti pengaruh motivasi, kepuasan kerja, kesehatan mental, dan penghargaan
terhadap produktivitas pekerja freelance belum banyak dipelajari secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan tentang bagaimana variabel-variabel tersebut
mempengaruhi produktivitas para freelancer di Bekasi Timur.

TINJAUAN TEORITIS

Gig Economy

Gig Economy adalah sistem kontrak kerja jangka pendek antara individu
yang membutuhkan jasa ketenagakerjaan dan pekerja bebas. Menurut Rouse
(2019), contoh pekerja kontrak termasuk freelancers, kontraktor mandiri, pekerja
berbasis proyek, dan lainnya (Masakazu et al., 2023).

Gig Economy adalah praktik ekonomi berbasis platform yang
menggunakan internet yang berpusat pada kemampuan individu untuk
mendapatkan uang sambil memiliki otonomi dan kekuasaan untuk
merencanakan dan menentukan kapan dan di mana mereka akan bekerja untuk
berhasil (Priyanka & Nasution, 2020).

Selain itu, "gig economy" adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan praktik ekonomi berbasis internet yang memungkinkan orang
untuk memperoleh uang sambil tetap bebas dan memiliki otoritas untuk
menentukan kapan dan di mana mereka akan bekerja.

Oleh karena itu, kesimpulan utama dari teori-teori di atas adalah bahwa
gig economy memberikan kesempatan bagi individu untuk bekerja secara
fleksibel, mendapatkan pekerjaan melalui platform online, dan memiliki kendali
lebih besar atas jadwal dan lokasi kerja mereka. Ini mencerminkan pergeseran
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dari cara kerja tradisional menuju model pekerjaan yang lebih fleksibel dan
disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah perbandingan hasil kinerja dengan waktu
produksi. Kemampuan untuk menghasilkan barang dan jasa dengan
menggunakan tenaga kerja, mesin, atau elemen produksi lainnya disebut
produksi kerja, (Fitry Lubis et al., 2024)..

Produktivitas secara umum didefinisikan sebagai hubungan antara
keluaran atau output berupa barang atau jasa dengan masukan atau inout
berupa tenaga kerja, bahan, dan uang, (Sunarto & Maulana, 2021).

Untuk mengukur seberapa efisiensi seorang karyawan dalam mengubah input
menjadi output yang menguntungkan, produktivitas karyawan diukur dari
seberapa efektif mereka menghasilkan pekerjaan yang dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan dengan semaksimal mungkin (Handaru & Susita, 2019).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu,
(Busro, 2018). Motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang mendorong
seseorang untuk bekerja sama, bekerja dengan baik, dan berusaha sepenuh hati
untuk mencapai kepuasan, (Geza Mahesa Putra et al., 2023).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah pendapatan karyawan yang menyenangkan atau
tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik karyawan
terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja, (Handoko,
2020).

Kepuasan kerja adalah bagaimana seseorang karyawan melihat pekerjaan
mereka, lingkungan kerja mereka, kerja sama mereka, kompensasi yang mereka
terima, dan faktor fisik dan psikologis, (Edy Sutrisno, 2019). Kepuasan kerja
adalah sikap positif dari tenaga kerja yang meliputi perasaan dan tingkah laku
terhadap pekerjaannya, sert:a penilaian terhadap nilai-nilai penting dalam
pekerjaan, (Afandi, 2019).

Kesehatan Mental

kesehatan mental didefinisikan sebagai kondisi yang memungkinkan
adanya perkembangan yang optimal baik secara fisik, intelektual dan emosional,
sepanjang hal itu sesuai dengan keadaan orang lain, (Rozali et al., 2021).
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Menurut American Psychological Association (APA), kesehatan mental
didefinisikan sebagai "keadaan di mana terdapat penyesuaian yang berhasil atau
tidak adanya psikopatologi." Ini mencakup aspek psikologis, emosional,
perilaku, dan sosial, di mana individu tidak mengalami gangguan dalam area
tersebut.

Penghargaan

Penghargaan, juga dikenal sebagai reward, diberikan oleh manajer
kepada karyawan yang telah berprestasi dengan baik untuk memberikan
penghargaan atas pekerjaan mereka, yang membantu mereka bersemangat
untuk melakukan lebih banyak upaya dan mencapai potensi yang lebih besar
(Andy Pratama & Putri Handayani, 2022).

Penghargaan adalah upaya manajemen untuk meningkatkan prestasi
kerja, motivasi, dan kepuasan karyawan untuk mencapai hasil yang optimal
(Marniati, Prof.Adjunct, 2020). Rekor adalah insentif yang menggabungkan upah
dengan kesempatan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga mereka
memiliki keunggulan kompetitif (Rahmah & Sari, 2023).

Kerangka Pemikiran
Studi ini berfokus pada dampak yang dapat mempengaruhi tingkat

produktifitas pekerja dan untuk mengetahui seberapa besar dampak motovasi,
kepuasan kerja, kesehatan metal, dan penghargaan terhadap produktivitas kerja
freelancers di era gig economy:

Motivation

(x1)

Job Satisfaction

H1
H2
(x2) \ Worker Productivity
Mental Health y (Y)
(x3) H4
Reward
(xa)

Sumber: Peneliti, 2024

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang memiliki struktur
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dan mempunyai angka dalam penyajian data yang dianalisa menggunakan uji
statistika (Saebani & Sutisna, 2019). Pengumpulan data digunakan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner.

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama di suatu tempat secara terencana untuk
menghasilkan kesimpulan penelitian, (Sulistiyowati, 2023).Populasi penelitian
ini adalah seluruh freelancers di Bekasi Timur yang jumlah populasinya tidak
diketahui secara pasti.

Karena jumlah dan besar sampel penelitian ini tidak diketahui secara pasti
dan berubah-ubah, Sehingga penulis mengambil sampel penelitian dengan
menggunakan rumus Hair et al. untuk menentukan sampel penelitian, yaitu
dengan mengalikan jumlah indikator variabel dengan ukuran sampel minimum
antara 5 hingga 10. Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah (18 x 5 = 90. Dengan demikian, total responden yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 90 orang.

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik Partial Least Square (PLS)
atau SmartPLS 0.4 yang akan menguji outer model dan inner model untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini dimulai dengan melakukan analisis pengukuran model
yaitu uji outer model dimana model menguji validitas dan reabilitas data dengan
menunjukan hubungan antara setiap indikator dan variabel latennya. Proses
pemeriksaan terdiri dari empat tahap yaitu Uji Vliditas Konvergen, Uji Validitas
Diskriminan, Composite Reability, dan Average Extracted. Smart PLS 4.0
digunakan untuk melakukan pengukuran ini.

Untuk memprediksi kelayakan indikator dalam penelitian ini, model
struktural pengujian luar model adalah sebagai yang berikut:

X1

X2 090

F0084
X13 4-0.984
=
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e /‘1975 MOTIVASI

0.964 0726 X22

X1.5 Pad ~
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Sumber: Data diolah dengan menggunakan Smart PLS 4.0, 2025
Gambar Outer Model Penelitian
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Pada penelitian ini, diawali dengan pengujian pada outer model atau
model pengukuran yang pertama kali dilakukan dengan menguji outer model
atau loading factor. Berikut merupakan data awal pada loading factor yang telah
diolah menggunakan SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel memiliki nilai outer
loadings > 0,70. Berdasarkan data tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan memenuhi syarat validitas.

Selanjutnya adalah wuji reliability yang diukur dengan Composite
Reliability. Diuji untuk memastikan tingkat konsistensinya baik. Suatu konstruk
dinyatakan realibel jika nilai composite realibility > 0,7. Suatu indikator dari
konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih
dari 0,60 dan nilai composite reliability melebihi 0,70. Berdasarkan kriteria
tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari konstruk atau variabel dalam
penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel dibawah
ini :

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Composite Composite Average Variance
Alpha Reability Reability Extracted (AVE)
(Rho_A)
Motivasi 0,990 0,991 0,991 0,951
Kepuasan
Kerja 0,890 0,908 0,916 0,647
Kesehatan
Mental 0,908 0,916 0,928 0,684
Penghargaan 0,791 0,788 0,864 0,615
Produktivitas 0,933 0,936 0,947 0,749

Sumber : Hasil uji Smartpls 2025

Tahapan berikutnya adalah pengujian inner model untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil outer model ditunjukkan pada tabel
dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Path Coefficients (Uji Hipotesis)

Hipotesis Original Sampel Standard T Statistik P Values
Sample Mean (M) | Deviation | (O/STDEV)
(0) (STDEV)

M>PR 0,091 0,086 0,113 0,804 0.421
KK > PR 0,060 0,076 0,134 0,447 0,655
KM >PR 0,208 0.086 0,136 1,526 0,127
PG >PR 0,355 0,361 0,097 3,659 0,000
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. H1 = Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Produktivitas (Y) tidak berpengaruh
terhadap Produktivitas Pekerja sebesar 0,804 (P-Value = 0.421), sehingga
hipotesis ditolak.

2. H2 = Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terrhadap Produktivitas (Y).

Variabel Kepuasan Kerja tidak berpengaruh terhadap Produktivitas sebesar
0,134 (P-Values = 0,655), sehingga hipotesis ini ditolak.

3. H3 = Pengaruh Kesehatan Mental (X3) Terhadap Produktivitas (Y).

Variabel Kesehatan Mental tidak berpengaruh terhadap Produktivitas sebesar
1,526 (P-Value = 0,127), sehingga hipotesis ini ditolak.

4. H4 = Pengaruh Penghargaan (X4) Terhadap Produktivitas (Y). Variabel
Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
sebesar 3,659 (P-Values = 0,000), sehingga hipotesis ini diterima.

Selain itu penelitian ini juga mendapatkan hasil R2 yang menunjukkan
sejauh mana variabel laten eksogen mampu menjelaskan variasi pada variabel
laten endogen. Terdapat tiga kategori untuk interpretasi nilai R2, yaitu 0,75
dianggap substansial, 0,50 dianggap sedang, dan 0,25 dianggap lemah. Berikut
adalah hasil pengujian R2:

Tabel Hasil Uji Coeficient Of Determinant (R2)

R-Square

Produktivitas 0,297

Sumber : Data yang diolah Smartpls 4.0 , 2025

Tabel diatasmenunjukkan bahwa nilai R2 untuk variabel Produktivitas
adalah 0,297, yang termasuk dalam kategori lemah. Hal ini berarti 29,7% variasi
dalam Produktivitas dapat dijelaskan oleh model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas
Hipotesis pertama melihat bagaimana Motivasi mempengaruhi
Produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak
memengaruhi ptoduktivitas dengan nilai (P-Value 0,421 > 0,05). Hasil penelitian
ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Nainggolan
& Sudjiman, 2022) bahwa variabel Motivasi tidak memengaruhi produktivitas.
Hal ini menunjukan bahwa meskipun motivasi penting, dalam konteks
pekerjaan freelance, ada lebih banyak fleksibilitas. Namun, variabel lain, seperti
struktur pekerjaan, penghargaan, dan dukungan dari luar, mungkin lebih
menentukan produktivitas. Motivasi internal saja tidak cukup untuk
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memengaruhi pekerjaan freelancers tanpa lingkungan kerja yang mendukung
dan pengakuan Perusahaan atau klien.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas

Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas, menurut
hipotesis kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas dengan nilai (P-Value 0,655 > 0,05).
Hasil penelitian ini sama sebanding dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh (Ngangi et al., 2019) bahwa variabel Kepuasan Kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas.

Ini menunjukkan bahwa dalam pekerjaan freelance, kepuasan kerja mungkin
tidak sepenuhnya relevan sebagai faktor yang memengaruhi produktivitas.
Freelancers sering kali memiliki kendali yang lebih besar atas pekerjaan mereka,
sehingga kepuasan kerja yang biasanya relevan di pekerjaan formal mungkin
tidak memiliki peran yang sama di gig economy. Faktor seperti kompensasi dan
penghargaan mungkin lebih penting dalam konteks ini.

Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Produktivitas

Kesehatan Mental berdampak terhadap Produktivitas dikaji dalam
hipotesis ketiga. Berdasarkan temuan penelitian, Kesehatan Mental tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas dengan nilai P-Value
(0,127 > 0,05). Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (de Oliveira et al., 2023) bahwa variabel Kesehatan Mental tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas.

Dalam konteks ini, meskipun kesehatan mental penting untuk
kesejahteraan individu, hasil penelitian menujukkan bahwa freelancers mungkin
memiliki strategi atau fleksibilitas dalam mengelola kondisi mental mereka
tanpa secara langsung mempengaruhi produktivitas mereka. Pekerjaan freelance
sering kali memungkinkan jadwa yang lebih fleksibel, yang dapat mengurangi
tekanan psikologis meskipun tidak selalu meningkatkan produktivitas.
Pengaruh Penghargaan Terhadap Produktivitas

Hipotesis keempat menguji dampak langsuung Penghargaan terhadap
Produktivitas. Berdasarkan hasil penelitian, Penghargaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas dengan nilai (0,000 < 0,05). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Risda
Lestari et al.,, 2021) bahwa variabel Penghargaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas.

Hasil ini menunjukkan bahwa penghargaan, baik dalam bentuk finansial
maupun non-finansial, berperan penting dalam mendorong pproduktivitas
freelancers. Ketika freelancers merasa dihargai atas Upaya mereka, mereka
cenderung termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik. Penghargaan juga
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menciptakan rasa pengakuan dan penghormatan terhadap pekerjaan mereka,
yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “pengaruh

Motivasi, Kepuasan Kerja, Kesehatan Mental, dan Penghargaan terhadap

Produktivitas freelancers di Bekasi Timur”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas, Hasilnya menunjukkan bahwa
motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
freelancers (P-value 0,421 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa motivasi internal
saja tidak cukup untuk meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan
freelance yang fleksibel tanpa adanya faktor pendukung seperti penghargaan
dan lingkungan kerja yang mendukung.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas, Kepuasan Kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap produktivotas freelancers (P-
Value 0,655 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun para freelancers
merasa puas dengan kondisi kerja mereka, kepuasan tersebut tidak secara
langsung memengaruhi peningkatan produktivitas. Sifat fleksibel dari
pekerjaan freelance memungkinkan mereka untuk tetap bekerja sesuai
dengan tuntutan tanpa bergantung pada tingkat kepuasan kerja yang mereka
rasakan.

3. Pengaruh Kesehatan Mental terhadap Produktivitas, Kesehatan mental tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas freelancers (P-
Value 0,127>0,05). Ini menunjukkan bahwa, meskipun kesehatan mental
penting untuk kesejahteraan seseorang, mereka mengelola stress tanpa
memengaruhi produktivitas dengan langsung.

4. Pengaruh Penghargaan terhadap Produktivitas, Penghargaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas freelancers (P-Value
0,000<0,05). Penghargaan, baik finansial maupun non-finansial, mendorong
freelancers untuk lebih baik dan merasa dihargai atas pekerjaan mereka.
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